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JAKARTA (IM) - Pelaku 
usaha kini semakin mudah 
dalam mengurus izin usaha. 
Sistem Online Single Submis-
sion (OSS) Berbasis Risiko 
telah menerbitkan lebih dari 
200.000 Nomor Induk Beru-
saha (NIB) sejak digunakan 
pertama kali tanggal 4 Agustus 
2021.

Total penerbitan NIB sela-
ma periode 4 Agustus - 18 Sep-
tember 2021 pukul 07.30 WIB 
sebanyak 205.373. Jumlah ini 
terdiri dari usaha perseorangan 
sebanyak 187.435 dan badan 
usaha sebanyak 17.938.

Penerbitan NIB harian ter-
tinggi terjadi pada Kamis min-
ggu lalu yaitu mencapai angka 
sebesar 13.697 dan Jumat se-
banyak 13.737. Rekor seperti ini 
tidak pernah terjadi sejak Sistem 
OSS 1.0 aktif  digunakan pada 
21 Juni 2018 lalu. Sejak OSS 1.0 
hingga OSS 1.1, rata-rata jumlah 
penerbitan NIB berkisar 3.000-
5.000 per hari.

“Sesuai dengan arahan 
Bapak Presiden pada saat 
peluncuran Sistem OSS Berba-
sis Risiko pada 9 Agustus yang 
lalu, sistem ini harus memberi-
kan kemudahan kepada pelaku 
usaha, khususnya Usaha Mikro 
dan Kecil (UMK). Dan data 
memang menunjukkan bahwa 
98,8 persen NIB yang diterbit-
kan adalah pelaku UMK,” jelas 

Staf  Khusus Menteri Investasi 
Tina Talisa, Sabtu (18/9).

Aturan pelaksana lain 
dari UU CK, yaitu Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 7 Ta-
hun 2021 tentang Kemudahan, 
Pelindungan, Pemberdayaan 
Koperasi, Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (K-UMKM). 
Di dalamnya mengatur ke-
mudahan bagi pelaku Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) den-
gan tingkat risiko rendah yang 
mendapat keistimewaan beru-
pa perizinan tunggal, yakni 
NIB berfungsi tidak hanya 
sebagai identitas dan legalitas, 
namun juga mencakup Standar 
Nasional Indonesia (SNI) dan 
Sertifikasi Jaminan Produk 
Halal (SJPH) bagi produk yang 
wajib halal dan/atau SNI.

Pada periode 4 Agustus 
- 18 September 2021, jumlah 
perizinan tunggal yang telah 
diterbitkan sebanyak 93.859 
NIB. Lima besar Bidang Us-
aha/KBLI (Klasifikasi Baku 
Lapangan Usaha Indonesia) 
perizinan tunggal yaitu Perda-
gangan Eceran Berbagai Ma-
cam Barang Yang Utamanya 
Makanan, Minuman Atau Tem-
bakau Bukan Di Minimarket/
Supermarket/Hypermarket 
(Tradisional)/47112 (22.708 
proyek), Perdagangan Ecer-
an Makanan Lainnya/47249 
(10.802 proyek). ● hen

Urus Izin Usaha Lebih Mudah,
OSS Sudah Terbitkan 200.000 NIB

JAKARTA (IM) - Kemen-
terian Perindustrian (Kemen-
perin) terus mendorong peran 
kawasan industri (KI) untuk 
dapat memberikan kontribusi 
signfi kan bagi ekonomi daerah 
dan nasional. Di Banten yang 
merupakan salah satu provinsi 
dengan kontribusi terbesar 
terhadap 

PDB nasional, Kemen-
perin menaruh perhatian ter-
hadap kawasan-kawasan indus-
tri yang telah beroperasi dan 
memiliki Izin Usaha Kawasan 
Industri (IUKI) agar terus 
mempertahankan dan me-
ningkatkan kualitasnya dalam 
mendukung operasional keg-
iatan industri.

Salah satu kawasan indus-
tri yang terdapat di provinsi 
tersebut adalah (KI) Millenium 
di Tangerang, yang memiliki 
luas lebih dari 1.700 hektare 
dan telah beroperasi sejak 
tahun 2013. 

“Kawasan Industri Mille-
nium telah memiliki IUKI dan 
telah dihuni oleh perusahaan-
perusahaan industri yang be-
rasal dari dalam maupun luar 
negeri seperti Jepang, Korea, 
China, Amerika, dan Austra-
lia,” kata Direktur Jenderal 
Ketahanan, Perwilayahan dan 
Akses Industri Internasional 
(KPAII) Kemenperin, Eko 
S.A. Cahyanto di Jakarta, sep-
erti dilansir dari laman Kemen-
perin, Minggu (19/9).

Beberapa waktu la lu, 
Dirjen KPAII bersama ang-

gota Komisi VII DPR melaku-
kan kunjungan kerja di KI 
Millenium.

“Dari hasil pemantauan, 
di sana telah didukung dengan 
berbagai fasilitas infrastruktur 
untuk menciptakan kenya-
manan pelaku usaha maupun 
industri, antara lain pengola-
han air bersih, jaringan pipa 
gas, dan gardu induk PLN,” 
sebut Eko.

Guna memacu pembangu-
nan industri dan peningkatan 
pemanfaatan lahan peruntukan 
industri di Provinsi Banten, 
Kemenperin telah melakukan 
berbagai program strategis, 
di antaranya pembangunan 
sumber daya industri, pemban-
gunan sarana dan prasarana in-
dustri, pemberdayaan industri, 
pembangunan perwilayahan 
industri, pemberdayaan IKM, 
serta pengembangan kawasan 
industri halal. “Banten menjadi 
salah satu provinsi yang mem-
berikan kontribusi terbesar 
pada PDB nasional,” ungkap 
Eko. 

Tercatat pada tahun 2020, 
Provinsi Banten memberikan 
kontribusi sebesar Rp626 tril-
iun atau 4,05% terhadap PDB 
Nasional. Sektor industri pen-
golahan menjadi kontributor 
terbesar bagi struktur PDRB 
Provinsi Banten, yaitu menca-
pai 31% dengan sumbangsih 
terbesarnya dari industri bahan 
kimia, industri alas kaki, serta 
industri logam dasar, besi dan 
baja. ● dro

Kawasan Industri Berikan Kontribusi 
Signifi kan Bagi Ekonomi Daerah

UKM RUMAH GARAM BERYODIUM BINAAN BUMN DI ACEH
Perajin mengolah garam hasil produksi petani secara tradisional men-
jadi produk garam beryodium di UKM Rumah Garam Aceh, Desa Kam-
pung Pande, Kecamatan Kutaraja, Banda Aceh, Aceh, Minggu (19/9). 
Kehadiran UKM Rumah Garam pertama beroperasi di Aceh setelah 
mendapat pembinaan dari BUMN di tengah pandemi COVID-19 itu, ber-
tujuan untuk menampung dan mengolah garam petani menjadi produk 
garam beryodium guna pemenuhan kebutuhan masyarakat dan selain 
juga berperan sebagai rumah aspirasi dan edukasi bagi pelaku UKM.

IDN/ANTARA 

Produk Furnitur RI Raup Rp2,6 M di Milan

KUNKER MENTERI BUMN
DI BANYUWANGI

Menteri BUMN Erick Thohir (kanan) 
berbincang dengan pemilik PT 
Lundin Industry Invest John Lundin 
saat meninjau proyek kapal pesiar 
di Marina Boom, Banyuwangi, Jawa 
Timur, Sabtu (18/9) malam. Pada 
kunjungan kerja di Banyuwangi, 
Menteri Erick meninjau beberapa 
lokasi diantaranya Industri Gula 
Glenmore (IGG) dan Marina Boom 
Pelindo 3.

IDN/ANTARA 

Atase Perdagangan Roma Silvi Charlote 
Sumanti mengatakan, dalam pameran 
ini Indonesia menampilkan ukiran kayu 
dan batu, dekorasi rumah, aromaterapi 
seperti resin dan lilin, serta kerajinan 
dari bambu dan rotan. “Dengan memi-
liki kualitas yang baik, produk-produk 
tersebut berhasil menarik perhatian 
dan minat buyer yang hadir,” kata Silvi.

JAKARTA  (IM) - Produk 
kerajinan dan dekorasi rumah 
Indonesia berhasil memikat 
pasar internasional dalam ajang 
pameran HOMI 2021 di Milan, 
Italia. Produk Indonesia ber-
hasil meraup potensi transaksi 
sekitar Rp2,6 miliar dengan 
jumlah kontak pembeli poten-
sial mencapai 50 perusahaan

HOMI merupakan pam-
eran internasional bidang kera-
jinan dan dekorasi rumah di 
Italia. Telah berlangsung mulai 
5-8 September lalu. Hasil kerja 
sama Kementerian Perda-
gangan (Kemendag) melalui 
Indonesian Trade Promotion 
Center (ITPC) Milan dengan 
Atase Perdagangan Roma 
yang menggandeng distribu-

tor dekorasi rumah terkemuka 
Italia yakni Aladdin Srl. 

Pameran ini melibatkan 
produsen hingga pelaku dis-
tribusi. Pada penyelenggara-
annya kali ini, HOMI 2021 
menampilkan 300 peserta yang 
berasal dari 22 negara.

Atase Perdagangan Roma 
Silvi Charlote Sumanti men-
gatakan, dalam pameran ini 
Indonesia menampilkan uki-
ran kayu dan batu, dekorasi 
rumah, aromaterapi seperti 
resin dan lilin, serta kerajinan 
dari bambu dan rotan. “Den-
gan memiliki kualitas yang 
baik, produk-produk tersebut 
berhasil menarik perhatian 
dan minat buyer yang hadir,” 
kata Silvi dalam siaran pers 

kembali pulih setelah terham-
bat pandemi Covid-19 dan 
penguncian ketat yang kemu-
dian ditindaklanjuti vaksinasi 
besar-besaran. 

“Saat ini Pemerintah Italia 
memberikan potongan harga 
bagi mereka yang memban-
gun atau membeli rumah. 
Sehingga, membuat peluang 
sektor dekorasi rumah sema-
kin besar,” cetus Sri Bimo. 

Menurut dia, desain interi-
or yang bersifat produk ramah 
lingkungan serta berkelanjutan 
menjadi tren 2021. Sementara, 
produk Indonesia memiliki 
dua karakter tersebut karena 
terbuat dari bahan alami. Bu-

kan dari bahan buatan atau 
produk industri kimia. 

Tahun ini, animo ma-
syarakat terhadap furnitur 
dan produk untuk beran-
da, teras, dan pekarangan 
rumah meningkat tajam 
karena masih banyak ma-
syarakat yang harus bekerja 
dari rumah. “Sejak pandemi, 
kehidupan masyarakat Italia 
banyak berubah. Mereka 
tidak lagi bekerja di kantor 
atau di perusahaan, namun 
bekerja dari rumah dan 
banyak yang memutuskan 
untuk mengubah rumahnya 
menjadi ruang kerja,” kata 
Sri Bimo. ● hen

Kemendag, Sabtu (18/9). 
Pendiri Aladdin Srl Mas-

simo Vento menyampaikan, 
bahwa dirinya sangat puas 
terhadap hasil pameran ini. 
Produk Indonesia sangat in-
dah dan unik serta jarang 
ditemukan di Italia. Sehingga 
sangat diminati dan diapresiasi 
di Italia. “Minat pasar pada 
produk kerajinan akar dan kayu 
teak amat besar. Kami tetap 
mendapat banyak permintaan 
meskipun ada beberapa ken-
dala terkait pengiriman,” ujar 
Vento.

Kepala ITPC Milan Sri 
Bimo Adhi Yudhono menjelas-
kan, perekonomian Italia telah 

PENYALURAN KUR UNTUK UMKM
Sejumlah pekerja menyelesaikan pembuatan 
boneka di kokao toys mart, Bekasi, Jawa Barat, 
Sabtu (18/9). Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian terus memaksimalkan peran 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk membantu 
UMKM bertahan saat pandemi COVID-19 dan 
hingga September 2021 penyaluran KUR telah 
mencapai Rp179.54 triliun (63%) kepada 4,77 
debitur dengan non performing loan tetap ter-
jaga di 0,99%.

IDN/ANTARA 

Angkasa Pura II Punya 4 Jurus Pengembangan Bandara
ernisasi tiga aspek. Infrastruk-
tur yang diibaratkan sebagai 
hardware, lalu sistem teknologi 
informasi sebagai software, dan 
kemudian pengembangan SDM 
sebagai brainware. Selain itu, 
kami juga fokus pada sustain-
ability atau ramah lingkungan,” 
ungkap Awaluddin dalam ket-
erangannya, Minggu (19/9).

Awaluddin menjelaskan 
ada 4 hal yang akan dilakukan 
AP II untuk melakukan ren-
cana modernisasi dan pengem-
bangan bandara. 

Pertama, Pengembangan 
Infrastruktur. AP II saat ini 
berfokus untuk pengemban-
gandua bandara internasional 
Bandara Soekarno-Hatta dan 
Bandara Kualanamu.

Di Bandara Soekarno-Hat-
ta pihaknya sudah melakukan 
revitalisasi Terminal 1 dan 2 
guna meningkatkan kapasitas 
menjadi 18 juta penumpang/
tahun. Kemudian melaku-
kan pembangunan integrated 
building sebagai pusat aktivitas 
ekonomi. AP II juga telah me-
miliki rencana pembangunan 
Terminal 4 berkapasitas 40-45 
juta penumpang/tahun yang 
dilengkapi dengan fasilitas 
state of  the art technology. 
Selanjutnya, AP II juga akan 
mengembangkan Bandara 
Kualanamu menjadi mesin 
pertumbuhan ekonomi di 
Sumatera Utara. 

Kedua, Pengembangan 
Adaptasi Teknologi. AP II 

JAKARTA (IM) - PT 
Angkasa Pura II (Persero)  
atau AP II mendapatkan tugas 
untuk memperkuat jaringan 
pelayanan dan prasarana. Hal 
ini ditetapkan dalam sistem 
transportasi nasional alias 
Sistranas. AP II sejauh ini  
mengelola 20 bandara utama 
di Indonesia dengan fokus dua 
bandara internasional. 

President Director of  AP 
II Muhammad Awaluddin 
mengatakan, pihaknya akan 
melakukan penguatan dan 
pengembangan bandara den-
gan cara modernisasi infra-
struktur, penerapan teknologi, 
dan pengembangan SDM.

“AP II berupaya mem-
perkuat Sistranas melalui mod-

menjalankan transformasi 
digital dengan memperkenal-
kan konsep Next Airport 4.0 
dengan memperkenalkan tiga 
platform digital untuk menun-
jang operasional bandara.

Pertama aplikasi Travelin 
untuk layanan kepada penum-
pang (customer experience/
CX). Lalu ada juga aplikasi 
iPerform untuk operasional 
(operational excellent/OX). 
Dan dalam waktu dekat akan 
diluncurkan Pocket Airport 
Collaborative Decision Mak-
ing (ACDM) sebagai aplikasi 
untuk kolaborasi antar stake-
holder bandara (ecosystem 
exploration/EX).

Ketiga, Peningkatan Kapa-
sitas SDM. Kapasitas sumber 

daya manusia alias SDM di 
bidang transportasi udara 
menjadi salah satu yang 
juga akan ditingkatkan. 
Salah satu implementasinya 
adalah mendirikan Airport 
Learning Center pertama 
di Indonesia guna mem-
bentuk SDM yang melek 
teknologi digital.

Keempat, pengemban-
gan berkelanjutan. AP II saat 
ini tengah mengembangkan 
bandara ramah lingkungan 
sebagai untuk transportasi 
yang lebih berkelanjutan. 
Salah satu yang dilakukan 
adalah dengan penggunaan 
PLTS, hal ini sudah dilaku-
kan di Bandara Soekarno-
Hatta. ● pan

JAKARTA (IM) - OJK 
menyebut sekira 5 juta debi-
tur sektor usaha mikro, kecil 
dan menengah (UMKM) 
melakukan restrukturi-
sasi kredit. Ketua Dewan 
Komisioner OJK Wimboh 
Santoso mengatakan, sektor 
UMKM merupakan tulang 
punggung perekonomian 
Indonesia karena kontribus-
inya mencapai 57,24% dari 
total PDB Indonesia.

Mempertimbangkan be-
sarnya peran UMKM, OJK 
mengeluarkan berbagai kebi-
jakan agar UMKM ini dapat 
bertahan di masa pandemi, 
diantaranya melalui POJK 
48 yang sebelumnya POJK 
11 yang diperpanjang hingga 
tahun 2023.

“Kebijakan tersebut 

telah membantu 5,3 juta 
debitur UMKM dengan 
nominal sebesar Rp332 
triliun dan saat ini sudah se-
makin menurun tinggal 3,58 
juta debitur dengan nominal 
Rp285 triliun,” ujar Wimboh 
dalam Webinar Business 
Matching ‘Digitalisasi Pem-
biayaan untuk UMKM’ OJK 
secara virtual, Jakarta, Sabtu 
(18/9/).

Artinya, beberapa pen-
gusaha UMKM sudah mulai 
membaik dengan berbagai 
kebijakan yang dilakukan 
OJK tadi diantaranya adalah 
pemberian subsidi, suku 
bunga dan penjaminan 
UMKM. “Disamping itu 
banyak kebijakan-kebijakan 
lain yang juga diarahkan 
agar UMKM ini nantinya 

bisa cepat pulih,”  kata 
Wimboh.

Berdasarkan data 
Kemenkop, sebanyak 
90,99% dari total pelaku 
usaha atau setara dengan 
64 juta pelaku usaha ber-
asal dari UMKM dengan 
penyerapan tenaga kerja 
yang besar, yakni men-
capai 117 juta orang atau 
97% dari total tenaga 
kerja Indonesia.

OJK juga memberikan 
berbagai kebijakan untuk 
mendorong pengemban-
gan sektor UMKM dan 
menyatukan proses bisnis 
UMKM dalam satu eko-
sistem yang terintegrasi 
mulai dari hulu sampai ke 
hilir dengan menggunakan 
platform digital. ● dot

OJK Sebut 5,3 Juta UMKM Restrukturisasi 
Kredit, Nilainya Rp332 Triliun


